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Kata Kunci: Ijtihad, Fiqh dan Hadits.

PENDAHULUAN
Islam dengan p.anata-pranata hukum yang, satrgat elastis dan

kompatibel akan selalu mampu untuk memberitan terapi-terapi hukum
aflikatif dalam menghadapi berbagai macam problematika umat
kontemporer yang sangat dinarnis, pluml d€n huoanis.

Reaktxalisasi elastisitas hukum Islam bisa dilihat dari berbagai
nlacam solusi aflikatif yang berhasil dikeasikan oleh ulama-ulama
legendaris dengan menjadikan para sahabat sebagai sampel dalam
menyilapi sebuah teod hukum yaog sedang berkembang. Hasil dari ijtihad
ulama-ulama lcgendaris tqsebut inilah selanjutnya yang menjadikatr hukum
lslarn sebagai lahan subur yang memiliki multi interpretasi nash. IoterFetlsi
scorang pakar hukum terhadap suatu nash saDgat dipengaruhi oleh
backghround apliasi pakar hulerm tenebut kedalam suatu rnadrasal, baik
madrasah Ahlu al-Atsdr (Ahlu al-Hadis), naArasah ini memillki formulasi
produk hukum sendiri yang berteda deogan madEsah.rlrr Jil .

'Penulis adalah Dos€n STIQ Amuntai, Atulnlti AlAzhar Mesir, $at ioi seiang
orerryelesaikan 52 di Piogram Pascasa4ana IAIN Antasa.i Banjainasin.
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Dalam perjalanan sejarah berikutnya seolah-olah kedua madrasah ini
mengalami stagnasi hubungan sehingga menimbulkan jurang pemisah yang

cukup dalam diantara keduanya. Untuk merajut kembali kehannonisan yang

hampir pudar secara intelektual maka tampil Imam Syaf i, muiaddid abiLd

kedua yang telah menyelami kedua madrasah ini dengan berguru kcpada
Imam Malik, direLtur madrasah at u al-Hadits dan lrnam AhmaC, salah satu

pionir madrasah al-Atsar yang juga menjadi Imam mitra diskusi imrnr
Syaf i. Untuk lebih mendalami intelgensinya Imam Syaf i juga menltkaji
tipologi madrash a1;' yl dengan menjalin komunikasi efektif dengan Syekh

Abu Yusuf dan Syekh Muhammad Hasan al-Syaibani. Imam Syati'i
berupaya untuk mengkalobarasikan kedua tipologi pemikiran ini, dengan
menciptakan nmu Ushul Fiqih sebagai instrument alternatjf unruk
meminimalisir keretakan emosional dan inteleklual antara kedua madrasah
tersebul.

Menghadapi realila yang, konaa produllif diatas Proi DR. Yusul'

Qaradawi menawarkan solusi konstrul'1if dengan melakukaa kolaborasi

antara fiqih dan hadits (c",ar r ..;.Jr !! J*rr) sehingga terjadilah kemesrzra,r

antara keduanya dalam memberikan te.api-ter-api hukurn modcm.
Khazanah-ktazanah klasik -buku-buku fiqih lama- memrrut Pruf. Dl{.
Yusuf Qaradawi lidak boleti dilupakan begitu saja. Buku-buku fiqih lanra
sangat membantu daiam mendiaknosa hukum-hukum kekinian dengan

menggunakan teori ijtihad (durtl r-0+)')- Dengan kemaopuu seorang ulanra

mengasimilasikan antar-a hadits dan fiqih dalam suatu pola pikirnya, nrdka
hal ini sargat membantu dalarn memberikan solusi ailikatif terhadap
permasalahan-pennasalahan modem yang tidak ditemukan dalam kitab-
kitab hadits dan klasik. Prof. DR Yusuf Qaradavd kembali bcrhasil
mengemas teori hukum baru yang beliau sebut dengrur ijtihad krcasi
(uu")' r-,4yr) Disinilatr keberanian seorang Qaradawi berimprovisi datarn

menyikapi perkembangan hukum modem sekarang yang s.mgat bervariatrl'.
Dengan keberanian yang dilandasi dengan tcod-teori argumentatil- inilalr
Proi DR. Yusuf Qaradawi mampu mendiskipsikan hukum lslam sebagai
hukum yang elastis, dinamis, humanis, sebuah ijtihad responsil larg
mampu untuk menjawab isu-isu kekinian tanpa memarginalkan iiqih,liqih
klasik, bukan sebuah for,rulasi hukurn yang ragid dan eksklusil'yang lcbih
didominasi oleh sikap fanatik dan sakralisasi pigur.
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Dari bebcrapa lcnomena inilai penulis rerpikar unmk
mendiskdpsikan "Prototipe Terapi Hukm Moden prof, DR. yusuf
Qaradawi."

I]IOCRAI'I PROF. DR. YUSUF AL-QARADAWI
Yusufdilahirkan disalah satu pe*ampungar terpencil di Mesir pada

ranggal 9 September 1926 dalam keadaan yatim setelah ayal yusuf
meninggal dunia ketika Yusuf masih berumur 2 tahun. Sepeninggal orang
tuanya Yusuf diasuh oleh kakeknya yang bemama Ahmad. Ketika masih
kecil Yusr 'telah disekolahkar oleh kakei$ya disalah satu sekolahan yang
berada di kampung Sha;frh al-Turab dan pada usia kurang dari l0 tahun
Yusuf kecil telal mampu menghapal al-eu'an disertai dengan tajwidnya
sehingga masyaral{at dimana yusuf tinggal sering meminta yusuf untuk
menjadi Iman, iebih khusus lagi shalat Subuh.

Yusuf menyelesaikan pendidikan Ibtidaiyah dan Tsanawiyah disalah
s.r.tu pondok pesantrcD yang berada di Thanta dan yusuf selalu meldapatkal
rengl.ing teratas dan rnendapatkan peringkat ke dua unnrk tingkat Nasional
sekalipun dengan kondisi ekonomi yang sangat memprihatinkan.r pada
talun ajaran 1952-1953 Yusuf menyelesaikar proga strata satunya di
llniversitas al-Azhar fakultus Ushuludin dengan mendapatkan nilai
leriinggi.

Pada tahrm 1954 Yusuf, Lc mendapatkan gelar Diploma dan
Sertivikasi guru dari }.-al-ultas Bahasa Arab dengan nilai teringgi. pada
cmpat tahun berikutnya kembali Yusuf, Lc. Dpl mendapa&an gelar
Diploma dari lnstitut Studi Islam untuk konsetasi Bahasa dan Sastra.

Yusuf merampungkiur gelar magistemy4 selauu tiga tahun2
tepatnya pada tahun 1960 pada Fakuttas Ushuludin konseltrasi

. . lY*r, pemah berjalanan kaki sejauh 20 krn dari Thanra pulatrg kekanpung
kaftna tidak m€miliki uang sambil menggendong tas ysng berisi pakaian. Semasa sekotai
di Tlranta ini yusufjuga s€ring nakan mti dengatr gar-aln. Libat Maktabah Wa.hbah, S),et
yusul ut-Qaradc,t/i Syoktuhiyah al-,an at-Istaniah (Kairo: l4l2 H _ 2000 M. Makr.bah
\dlbil,l,.er \e-1. l4l2 H 2000 M. h. 142-

. .. 
zPada 

masa tersebut sis\ra tidak diwajibkan menulis tesh, akan tetapi setiap siswa
dNvajibkan mampu untuk meyelesaikan stddi teoritis setama 3 ralun dan tidak bolei tjdak
lLrlus, kerika tjdak lulus walaupun satu mata kuliah naka di\aajibkan kembali untuk
mengulang selumb mata kuliah pada tahu berikutny4 karena kurikulum al-A"trar tidst
mengenal yang namanya perl-ul'ahan sistem SKS.
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Ilmu al-Qdan dan Tafsir. Setelah menyelesaikan program 52, YLrsul, MA
mengajukal proposal desertasi doklor dengan juCul penama

" t^t ti Jn .rr,ilr ;r,r,," akan tetapi orientasi Yusuf, MA bcrubah untuk

menulis desertasi yang bemuansa fiqih dengan judLrl

"Jr- ,J r^/ J pr-)r J ;rtr'r Desertasi doldor ini baru bisa dipertahakan pada

tahun 19733 tepstnya pada tanggal 23 Julic untuk konsentrasi lladits dan

Ilmu Hadits dengan nilai ".-a,-Jr r,-,. c. j!,)r ",

TOKOII-TOKOII YANG MEMPENGURUHI DALAM POLA PTKIR
PROF. DR. YUSUF QARADAWI

1. Tokoh-tokoh Klasik
Di masa mudarya Yusuf sangat mengagumi lm.L,'n Abu llimrJ

a!-Chazali (w.505 Ffl' tepamya ketika Yusuf masih dudul, Ji bargl r

ibtidaiyah pada waktu tersebut Yusufsering membaca 2 buku lman Chazali
yang berjudul ".r+r,Jr 6kJr" dan kitab "!.,1r l.'L ,+i', akan tetapi pada lasc

berikumya Yusuf mulai berkenalan dengan tulisan.rulisan lbu laimilrh
(w. ?28 H)" dan murid beliaq Ibnu Qayyjm,(w. 751 H1/ sehrngga kcJu"
tokah ini yang cukup banyak mempengaruhi pola pikir Yusuf selanjutnya.
Yusuf berasumsi, kedua tokoh ini mampu untr.rk menkolaborasikan antara
salqf d1J. tajdid sekaligus menolak /a4lrd dan fanatisme mazhab, akan tctapi
Yusuf tidak semerta-merta menolak pola pikir Imam Ghazali.

3Keterlarnbatan ini dhebabk n kondisi polirik Mesir yalg lagi begciotlk dan
Yusuf merupal(an salah aktivis IM yang tidak diperkanal*an pjbak Imigrasi unluk
memasuld Mesir, baru setelah naiknya Anwar Shadat, Yusuf, NtA dib€rikan kesenpdta|
ntuk mempenahankan desetasi dokom)a. Sampai sekarang h.of DR yusuf ea.adaw

masih dipenulit unnrk memasuki Mesir walaupun sekarang beliau memitiki kewarga
negaman Qataa.lYusuf 

Qandawi \bnu al- Qaryah wa arKu ab (Mesir: Dar atsyuruq, t,|6
t 2006lvf). Juz 3, h.338.

fuarrital watrlatr, .9etl yusul ai-Qatudqwi EakhshDah at-,dn dt-tsLtntiruh
op.cit, h.8.

6syekh Muhammad Abu Zahra- Tarikh al-Mathahib al-Islaniyah (M.sr.:
Dar al-Fikir al.Arabi, t.th, h.583.

Tlbnt) 
Qaryim, Madarij d/-Sar',t;, (Mesii Dar al-Hadib, t 996), h- ?.
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-. I lan:r-L lama Al}lar
Di antara dari beberapa tokoh ulana Azhar yang banyak

rncnrberiLan kontribusi pemikiran terhadap Yusufadalah : Sveki Muhamad
Khidir ttu<in {*.1.178).8 Syekh Muhammad Salrur 1w. tJl3 H.,),a Syekh
llR. Vuhammad Abdullah Daraz. Slekh DR. Muhammad yusuf Musa,
s\.kh Abdul Ha.lim Malmud. Slek} Muhaflmad Audallo dan rokoh Azhar
lainnya yang marrpu mengkolabansikan antara orisinalitas ilmu dan
keshalehan spiritual.
L Tokoh-Tokoh IM

Yusuf lelah mengenal IM semeqiak kelas satu ibtidaiyah dan setelah
tiga talun berikutnya Yusuf menjadi salah satu kader inti IM. Dimasa
remajanya Yusuf sangai mengagumi p€ndiri IM, Hasan al-Ban4 (w. 1949
M) sekaligus mengakui pengaruh Imam Syahid dalam membentuk pola
piker Yusuf selanjutnya.

Diantard rdkoh IM lainoya adalahl Syekh Muhammad Baha Khuli
ru.l3q7 H)." Syekh Mr.rhanuoad Chazali (*, 1416 m.r2 Sayaid Sabiqoenuli. buku Fiqih SurLnah. Abdul Aziz Karnil. Abdul eadir Audii
ru. l17,lr' meninggal ditiang gantulgan. Penulis buku Undang-undang
Pidana Islam, Sayyid Quthub (w.1386)ra dan beberapa tokoh M lainnya.

KAR\KTERISTIK AL-MADRASAH AI,-FIQHIYAH MENURTIT
PERSPEKTIF QARADAWI

Dalam dinamika pemikiran hukum kontemporer ditemukan
bebetapa madrasah ya-ng memiliki karaktedstik sendiri dalan int€raksi
meroka dengan teks-teks agama dalam memformulasikan sebuah ijtihad

'"ang mcmiliki orientasi berbeda-

3Mustasydr AMullah Uqail Sulaimai! Min a,alan al-Dak'rah wa at-Harukoh
at-tstddiah (Mesn, Da! al-Tauzi,1426 t 2005 M), h- (41.

''Muhanxnad Imarah, Al-lman al-Akbar Slekh Muhannad Sdrlr, (Mesir:
al-Meilis. al-ala, 1422 H/ 2001 M), h. 9.

roDua syeki terakhir ini diungkapkaD Yusuf dalam bt*Dr\yz "al-Hayat
dl-fhbbaniyah )ta al-'ilnl' (Mesir: Maktabal Wabbah, 1425 H2005 M), h. 10.

rMuslasyar Abdullah Uqail Suiaiman, Min a'alan al-Dakwah wa at-Harukah
dl l.\lqhtfah. op. cit., h.235.

''tbi,i., h.2s.

'' tbii.. h. s23.

"thid h 657
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I . OtlentAsi al-Thadyiq dan al-Tsyasdid.
Menur:ut Yusuf Qaradawi orientasi ini direftesantasika tjur

madrasah

a. al-Madrasah al-Mazhabiyah

Madrasah ini masih mengimani wajibnya mengikuri salah sarLr
mazhab yang masih ekses sampai sekarang dan tidak boleh keluar dari" 
mazhab yang telah diikuri, kalau memang kondisinya menghaniskan keluar
maka harus dalam formulasi raqlrdrs Menurut kelompok ini pula, ijlihad-
ijtihad baru tidak boleh keluar dari maziab.mazhab imam akan tetapi cukup
hanya dengan can melakukan eksplapasi perdapat-pendapat ulama mazhab.
Fenomena semacam ini melahirkan produk-produk hukum yang ugak
stagnan, ngid, eksklusifdan terkadangjauh dari hadits-hadirs yang shahih.

b- al-ZMriah al,Hadr:r/a& (Literalis Baru)
Madrasah tektualis ini saga namakan dengan (;a,lL ,,21-t,1

Mayoritas komunitas madrasah ini lebih disibukan dengan mendalami
hadits-hadits sehingga belum memiliki kepakaan frqih dar Ushul licih.
Kelompok ini juga ridak mengkaji perbedaan fuqaha_ insrnuncnl dc.tu\,i
hukum disarnping itu juga mereka kurang peduli dellgar maqashit
al-Syar'iyah, perubahan fatwa yang disebabkan perubalan waktu. ternpat
dan keadaan. Dengan ripologi pemikiran semacam, ini lahirlah hukunr-

lfu Xlg literal. sepeni diharamkannya gambar samp ri kepada grrnr-:r
totogralr. "

2. Orientasi Ektrim
Menurut Yusuf Qaradawi aliran ini juga terbagi menjadi dua bagiar

a. al-Madrasah at-ThuJiyah (w.116 H)
Madrasah ini sangat popolfl dengan teod ',Taqdin al_nashlal,at ,utu

a l - Nas h' ind a Ta-' arud i h ima. "
b. Mad.asah Justivikasi Realita

Motivasi lahirnya madrasah ini karena dipengaruhi olch sebLrah
fenomena dl, baik dalarn tatanan masya&kat kecil atau dalam ktanaU
global. Dalam mengahadapi realita ini lahirlah usaia_usaha untul,
menjustivikasikan nash-nash aga-'na sesuai dengan realita dcngan mcngaras

t'Yusuf 
Qaradawi, al-tjtihad at-Ma'arhit baina

**n, o,T;[l]i;.4'o H/ree4 M), h. 7e.
al-lndhibath va al thlituth,
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namalan mashlaial. Menurut Yusuf Qaradawi- diantaJa kelompok ini
adalah kalangar, intelektual yang terbuai dengan peradaban Barat sehingga
lerkadang teori hukum yang mereka tampilkan hanya sekedar mencari
pcDolaritas "it .;Jt- ", "Nyelenehlah Ah.da, moka Anda akon terfunal,'-
'Iipologi madrash ini telah melahirkan tokoh-tokoh kebablasan dalam
intcrpretasi rels dengan Urihad-ijtihad ranggugnya. seperti yang dipaparkar
Mmed al-Ra)suri:" "Dengan tekad yarg 'gila' seorang insn]rur bernama
Muhammad Syahrur kebablasan dalam menerapkan kebebesan interpletasi
dan ijtihad dengan mengatakaq "Ijtihad tidak mungkitr dilakukan jika tidak
membongkar kerangka ini, yakri aturan-ahran dasar yang berlaku dan
k"mb"lr melalulan pembacaan wahyu dengan landasan kekinian, serta
ncida\arkan pada konsep baru bagi fikih lslam".r8

TEORI IJTIILA.D QARADAWI
Sebagai ulama moderat, Qaradawi memiliki karekteristik tersendiri

dalanr nremformulasikan sebuah hukum dalam perkernbangan kekiniarl hal
ini sebagaimana yang Yusuf Qaradawi tuliskan dalam bukunya yang
berjudul al-ljtihad al-Ma'ashir baina al-Indhibath \9a al-lnfrath y\suf
dl-Qaradawi membagi ijtihad kedalaam dua bagiarlre yaitu:I. ljtihad
Sclektil dan 2. Ijtihad Kreasi

Yusuf Qaradawi berpendapat: ,'Diera korltemporer sekarang ini
iitiildd bukan hanya berada dalam koidot boleh akan tetapi sudah berstatus
hrdu kyayah". Unnrk mengua&an pendapamya Yusuf earadawi
mernaparkan ungkapanjudul buLu yang ditulis lmarn Sa1rthi:

Dihalarnan yang sama Prof DR. Yusuf Qaradawi jugs menukilkan
pcr,dapat ulama Hanabilah:

Lr,{hmad al-Raysuni. nl-rtihad; al-Nash, a!n/aqd'i, (Darnaskus, Seria:
ol'Maslahah. Dar al-Fik;r, 2000), diterctrnahkan oleh ibnu Rusydi dan Ha)yim Muhd"ar
dcng3n judul: Ijtihad Antara Teks, Realitas dan Kenastahatan Sosiat, (Jakarta:. ErJan|-s\
20001. h. l].

''Muhanl,.nad Syanrur, D/ia'dr tstamiat Mu,.rshi rt at-D\utah wa ot-Mujtano
(Danaskus: al-Ahali al-Taa'all 194). h.218.

DYusuf 
Qaradawi, aHjrihad al-Ma'ashit baina
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l. Iirihad Selektif- 
Ijtihad Selettit'J adalah: "Memprioritaskan salah srLU Jari h,1,. r.,,..

pendapat yang ditemukau dad beberapa kitab fiqih klasik bail drrl,rrl
fomulasi fatwa atau keputusan seorang hakim dengan menqirnuLlrn
instrument eksplanasi untuk mengambil beberapa pendapat tersebut ".:l

Yusuf Qaradawi kuang sependapat dengan asumsi sebagiarr oranl
yang mengatakan baivia Kta boleh saja memperpegangi pendapar par.r
fuqaha klasik yang sampai kepada kita secara valid tanpa harus melakukan
kor€ksi dalil dan $unber, lebih spesifik lagi pendapat para im:un. mazheb
yang menjadi ikutan umat Islam dewasa ini. Masih menurul Yusul'

Qaradawi: "Seharus seorang ulama sekarang ini memiliki neraca yiLng
mampu urtuk menseleksi pendapat-pendapat tersebut, apalah ii)rmuldsi

- dalil yang digunakan berasal dari interpretasi nash? atau dalarn forniulesi
ijtihad kemudian wthrk selanjuhya dilakukan tarjih dengan mcngarnbil
pendapat yang tsrkuat sesuai realita masyarakat yang sedang bcrkcmbang
melalui medium maqasid al-syar'iyqh dengan memperhatikan kepenringan
publik dall menghind ai nafsadah ?".2

Menurut Prof. DR. Yusuf Qaradawi; Ticlak add larangan clalanr
proses ijtihad intiqdi keluar dari pendapat empat imarn mazhab dengan
m€mperp€gangi pendapat ulaba lair! seperti pendapat fuqaha sahabat.
tabi'in, dan orang-orang sesudah tabi'in dari ulama shalal Reaktualisasiny a

dapat dilihat seperti contoh b€rikut:
6" Melontar Jummh Sebelum Gelincir Matahari

Yusuf Qaradawi memapatkan dalam "Fatawa al,Mu,ashirahj)
mengurangi jumlah jamaah haji menrpakan permasalahan yang sangal sulir
dewasa ini, karena setiap neganr sama-sama menginginkan pertanlbahan
koata setiap tahunnya. Maka salah satu cara unhrk mengantisipasi kepadatan

aDi eia seka$ng ini s€omng ulama harus mampu rnerekonsrrL*si kembal; kaijan
liqhq€ dalam perspekif hadiis yang merniliki korelasi dengan fiqih dan u.u, fiqrh mcr
penalamn neFal. Hendaloya ulama dewa3a ini benar-benar senscLif dentsan hukr_m rru.:rr
yang didesain dali hadits-hadiB lemah )€ng s€cara ahama3i tidak bisa dijadikan sebrsii
daslr hul:um. Lihat. Ynsuf Qaradawi Kaifa Nald,anot na,a aLBuman, (Met:it: Dat
al-S},llruq, 1426}V2005 M), h.76,

'ztYt sttQa.:,nawi, oD. cit., h. 20
Dtbid
lYusuf 

Qarada*i, al-Fatdwa at-Mu,ashituh (Mesir: Dff at-Tauj'i, t.th), Ju, l.
h.266,269.
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lrair. llususnya pada waktu melontar jamarah dengan cara memberikan
kcluits3n, melonLa-r bagi para jamaah yang dimulai i*; pu"i fr_i ,urnrlinrarJfi nfi. karena unlak mela-lrukan Wrlurrsan iqnait iuea tijaknl:,nyrsiil+ant Ada beberapa argunrenrasi y_g tlil"di;- y;;i
viuauJw. olantatanya;

1). Tiga tokoh ltarna terkemuka juga membolehkao melontarjaharat dipagl had, yaitu; Atha,- faqih Makkah, d;' f;ih
manasik sekaligus salah seorang fuqaha tabi,in ,arrn o"-Ji'hcrsuru lar'tsung dengan a,bdullah f]in ,CUU_. J;;u';;;
:rdalah fawus- laqih yamao dan juga seorang fu."h";;j;;
rurkemuka.- yang keriga adalah 

-Aiu 
J",f*";:i"kn. 

"rj;seorang fuqaha aldu aj_Bajr yang bisa ;;;.;;;;
etl-muh.abarahl. peodapar ini senarl d-."g;;""dp"i;;fi;
Abdullah bin Zaid al_Mahmad.r4

2). Menurur yusuf 
earadawi; ,,Suhansi 

dari melontar adalah dzikir
kepada AIah setugairnana hadits yang dirt*'tkrJ;;;;l;
dan Imam Turmuzi:

Dulu.Nabi Muhammad setelah rnelotar jurnrah penama (hari

TlT,,dT kelua lay ,11nart ragziqr berhenti 
""kup 

I;;unftr* berdoa kepada Allah. akan tetapi apaka-h pmkrel Nabi
semacam.ini bisa kembali untuk diaflikasikan iaurn ,ltu isekorang-ini yang sangat paclat ? Allah juga b"rlr""; l;il
srrrah al-3aqarafi ayal >>>>> yang berbunl:

9l1li ":C*^ bahwa ani Yaum pada alar ini dimutai dari pagi
selclaj] lajar arau setelah matahari terbit. Disaurpirg iru jug-a
Nrbi melorar pada hari Natrar paCa pagi hari a"rr i"a" "l,ii\apar Nabi melotar pada siang hari serelah getincii aan ininukurnya sunal. akan letapi ridak ada larangan dari Nabi
melotar 

.setelah gelincir matalari. Uasll ,i"nunrt Vu"ui
Qrradawit Melotarkan bukan suaru yang esinsial dalam ibadah
h.Jr karena dilal\-ukan s€relah tdhalul tsani dan juga dalam
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melotar boleh minta ganti kepada orang lain bagi r,ereka i rnll
uzur, ini mengindikasikan adanya kemudairan dalam meloral ."
Kementerian Haji Arab Saudi telah menentukan jadrval b;rgi
para jamaah haji Asia Tenggara khususunya lndonesai dongan
menetapkan jan 10.00 - 16.00 sebagai punjak kcpadatan di
jamarat: dan merupakar waktu untuk dihindari. Dalam jadw|]
ters€but juga disebutkan bahwa jam 01.00 - 09.00 waktu y.rng
boleh untuk melontar kemudian dilanjutkan lagi padajam I7.0(r-
24.00 untuk menghindad kepadata[,6

b. Ai Musta'mol
Ketika kita menelaah wacana ulama dewasa, ini, scolah-ofuh

p€rmasalahn dt mustq'mal adalah permasalahan final yang tidak bisr
direvisi kembali, sehingga terkadang k&lau ada orang yang berani nrcrevisi
permasalahan ini akan mendapatkan stempal baru. Yusuf Qaradawi secara
obyekif mendeskipsikal masalah ini dalam bukurya 'fiqJr al-l hrriarr r'

Menurut Qandawi, sebagian fuqaha ada yang berpendapar bahwa air
musta'mal lidakboleh digunakan untuk berwudhu dan benuci (mandi). Sa,-a
tidak menemukan dalil mengenai pendapat ini, bahkan yang saya lemukan
adalah sebaliknya" sebagaimana bebempa hadits dibawah ini:

l), Aisyah beftata: Aku mandi janabah bersama Rasululla|, dalanr
satu bejana. (HR. Bukhari (263) dan Ibnu Hibban ( 1264).

2). Dari Ibnu Umar: Bahwa beliau melihat Nabi Muhammad dan
par4 sahabatnya benuci: lakilaki dan perempua.n dalam saru
bejana. (HR. Ahrnad (103, 142) Abu Daud (80) Ibnu Jarud (58)
lbnu Khujaimah (120, 121) dan Baihaqi (l/ 190) inilah beberapa
argument yang dipaparkan Yusuf Qamdawi mengcnai air
musta'mal-

Ibnu Rusyd dalam kitabnya " Bidayat al-Muj tahil' menyebutkan:
"Ada tiga pendapat ular.|;a mer,genal air musta'mal:

l). Imam Syaf i dan Abu Hanifah

6Yusuf 
Qaradawi, alFaial'a a!-Ma'athiah, op. cit., h. 269.

'?6Depertemen Agana R! Dirchront Jerderat Penptengganan Haji & Um.dfi. Jatunr
nrJr(vr',BD. ltu 2rfL 022 147 / 2003. h. 149.

'z?Yusuf Qaradawi, Fiqih at-Thahoah, (Mesir: r{aldahh wahbah. t4?5 ,

20M M). h.4l-42,
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3).

Menurut pendapat kedua ulama ini adalah; Ai musta,mal
tidak boleh digunakan untuk bersuci dan melghilangkan llajis.
Imam Matik dan para pengikutnya
Makruh menggunakan air musta,mal, akan tetapi
tayamum tidak diperbolehkan selaina ak tuusta,mal, tnaslh
ada-

Imam Tsaur, Daud dan para pengikutnya
Tidal, ada perbedaan antara air masta'mol dan air

ut h I aq , semvaty a. boleh dipergunakan untuk bersuci.
4). Abu Yusuf

Ait musta'mal hukum adalah najis. pendapat ini termasuk
pendapat yang cukup aneh.j

c. Qadha Ram4dhan Bagi lbu Harnil da.n Menyisui4l
Ada beberapa pendapat ulana mengenai ha1 ini:
l). Sebagian besar fuqaha beryendapat: "Bagi wanita hamil dan

menl'usui diwajibkan berpuasa dan qadha Ramadhan',.
2). Mazhab Ibnu Umar, Ibnu Abas, Ibnu Jabir dan para tabi,in yang

lain berpendapat: "Kedrunya hanya dikenakan fidyah tidak
diwajibkan unhrk berpuasa". Hal ini didasari daxi hadits yang
diriwayatkan Abdurrazaq:

Sctelah memaparkan beb€rapa pendapat diatas yusuf earadawi
bemjar: "Pendapat yang lebih saga kua&an adalah pendapat Ibnu Umar dan
ibu Abbas. Yaitu: "Bagi wanita yang mengalami keharnilatr secara bertuut-
turut, hampir setiap, tiba Ramadahaa dihadapkan dengan kehamilan dan
nenyusui, bagi orang hanya diwajibkan membayar fidyah saja tidak ada
qadha. Sedangkan bagi waoita yang kehamilan be$ifat tempoEl dengan
jarak yang cukup jaui, seperti wanita zarnan sektrang maka pendapat yang
lel,ih ar7a,4 adalah pendapat jumhw'

Wahbah Zuhaili menyebutkan: "Jika wanita hamil dan menlusui
bcrtuka maka menrwut hanafiyah diwajibkal bagi keduanya qadba saja
Lidak tidyah, seclaigkAr mepurut ulama syaf iyah dan hanabilah diwajibkan
Sagi keduanya fidyah dan qadha jika kedua khawatir terhadap anaknya,

r*er:,auttan at-'aSaal, Syaruh Bidatat al-Mujtahid, (Mesir: Dar al-Satim,
I995). Juz. I, h.66-

2).
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Ulama memiliki klasifikas yang berbeda, bagi ibu yang sedang nrcrrr Lrsui

dirryajibkan fidyah saja berbeda dengan wanita hamil.2e
Hal yang sama juga terjadi dalam permasalah qadba Ramadahn bagr

seseorang yang belura menggadha Ramadhan sehingga telah mcnrasukr
Ramadahan berikutnya. Dalam rnasalah ini Yusuf Qarada\\i dalan l.ir1l,wrl
al-Mu'ashbah menuhulkan: "Sebagian ulama berpendapar; "Mereka yeng
tidak s€mpat membayar puasa bulan Ramadhaa sehingga si.mpai padu

Rfiladhan b€rikutnya diwajibkan untuk membayar qadha dan fidyah. yaitu
dengan mengasih makan satu mud setiap hari untuk satlr orrng niskin".
lnilah pendapat mazhab syaf iyah dan hanabilah yang didasari pendapal
dari beberapa sahabat. A-kan tetapi ulama sebelunnya tidak pernah
mewajibkan hal tersebut. Oleh sebab itu mentrut Qaradawi bagi rncrr:ka
yang tidak sempat unhrk membayar qadha Ramadhan sehingga mcnasuki
Ramadahan berikutnya hanya dikenakan qadha tidak fidyai, aka., rerapi iika
dia membayar fidyah maka hal ini adalah saogat baik dan iika dia iidak
melakukannya 

^tidakJah 
mengapa- krrena tidal ditemukar dr,... i.r,

Rasulullah saw-ru

2. ljtihad Kreasi
Ijtibad keasi adalah: Penalaran deduksi hukum untuk mcngung,klir

satu masalah yang belum pemah terakomodasi oleh para fuqaha terdahulu.
- sama ada pemasalahan tenebut sudah lama atau masih baru.ll

Menurut Yusuf Qaradawi: Permasalahan ijtihddiyah di,intiua para
fuqala terdahulu yang rnenimbulkan dua pendapat ijtihatliyah berbeda
bukanlah suatu hal yang dilarang bagi para fuqaha berikutnya unrrk
melahi*an ijtihad ketika atau keempat dan seterusnya.s2 Realtu.rt isasii) a
dapat dilihat scpeiti contoh berikut:

a. Hak Suara Dalam Pemilu & Pilkada
Dalam dunia perpolitikan fatwa-fatwa Yusuf Qaradawi relah banyal
menghiasi referensi-referensi pemikiran politik kontemporer.

"Wahbah Zuhaili, olnqih at-klani wa Adi otuhr, (Beirxt: Dar al-Fikr, r99?).
Juz : IIL, h. 1701.3\usuf 

Qaradawi, Fatawa al-Mx,ashi.ah, (Mesir: Dar at-Oalam. l4t8 ,

1994 M). Juz:1,h.339.
t'tbid.,r\.32.

, "Ibid.,h.33.
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diartara br.rlu Qaradawi yang berbicam khustrs mengeoai poliriJ<
adal " Fiqih al-Daulah Ji al-lslan' . yusuf earadawi dalan Fatwa
Kontempotemya mewajibkan kepada setiap muslim untuk b€rperan
.rlrif dalam pemilu. baik legeslarif mar_rpun eksckurif, sebagaimana
lang beliau ruliskar dalam Farwarya:rr "seorang yang meuriliki hak
suara dalam pemilu atau pilkada tidal< dibenarka[ absten atau
meryadi komonitas golongal putih (golpot), karena menwut
Qaradawi seseorarg diwajibkan untuk memberikan hak suaranya
kcpada calon-calor yang benar-b€Drr memiliki kapahelitas dan
mampu untuk rnemperjuangkan hak rakyat, karena jika dia absten
akan dikhawati.kan lolosnya calon-calon yang tidak memiliki
profersionalisme jabatan.
Masih menurut Qardawi; Meraka yang tidak mengalokasikan
suaranya kepada orang-orang yang benar memperjuangkan asfirasi
rakyat sama saja dengan mereka yang nenyernbunyikan penyaksian
yang diancam oleh Allah s\r,t sebagai pelaku dosa.
l.i.man Allah swt:

Disamping argumen yang dipaparkan earadawi diatas, k€wajiban
memiliki ini jugs didasari dengan teori qaidah fiqhiyah yang
dipaparakaa lmam Subki yang berbunyi:
oleh sebab itu keputusan pemilih dalam membedkan hak suaranya
hitusJah benar-benar berpijak kepada maslahat dan dalam kajian
usul fiqh masut dalam kajian al-Mashalih al-Mursalah.
Inilah beberapa sampel aflikatif dad teoli ijtihad menurut perspektif
Yusuf Qaradawi, baik ijtihad intiqai mavpvt\ ijtihad irisyai. Dalam
mengaflikasikan sebuah ijtihad bukan saja hanya bermodalkan
kebe:anian belaka yang mana pada akhimya hanya akan metahirkan
i'at\\'a-fatu'a nyeleneh yang sangat jauh dari nilai-nilai teligiositas
dan tanggung jawab moral. Dad fatwa-fatwa yang ditampilkan
Yusuf Qaradawi bukan saja bermodalkan keberanian akan letapi
bcnar-benar dilandasi dengan kematangatr dan kedewasaan
intelektual yang dikolabomsikan denga.n nilai-nilai spidtual sehingga
fatwa-fatwa yang mrmculkal bukanlah untuk mencari sebuah

rlYusu f Qaradawi. d/-Fdr Na, ... op. cit., Juz. 3.,11. 644.
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popoladtas akan tetapi sebagai jawaban terhadap realita yang sedang
berkembang yang merupakan bagian dari kewajiban bagi seora,rg
ulama yang nantinya akan dip€nanggungiawabkan oleh Allah srrL
kelak.

b. Ligalisasi Bom Syahid

Ligalisasi Bom Syahid di Bumi Palestine Tedajah, inila}l sahh lopik
fatwa Yuzuf Qaradwi sebagai jawaban dari beberapa pen:rnyaln
mengenai bom-bom syahid yang diledakan para aktivis Hanas.
Jihad dan aliansi pejuang Palestina yang lain di beberapa kota yrng
dikuasi Zionis Yahudi, seperti Qudus, Telaviv, Asqalan Jan
distrik{istrik lainnya yang berhasil membunuh warga ls.rel.
Menuut hemat Yusuf Qaradawi tindakan semacam ini bukanlah
tindakell intihariyah atau bunuh diri, akan tetapi sebagai bagian .Lari
jihad yang paling mulia dan paling tinggi nilainya darr Lcr;'nasut
teroris legal, sebagaimana firman Allah dalam surah al-Ar,trl r\'.rr 61)

yang berbunyi:

.4i a'J .- ^:,8I L\_r.rrJrJ.-

-'. n,. ' z.:,,....-f-4r.tsi *t Jre -a,.4)*;
Siapa yang menzrmakan ini tindakan intihariyah adalalr pen:unaan
yang salah dan menyesatkan, karena pelaku bom bunuh dirr
membuuh dirinya untuk dirinya sendiri, sedangkan pelaku born
syahid mengotbarkan jilva rnereka untuk agamanya dan umatnya.
pelaku bom bunuh diri hanya dilakukan orang-orang liuslasi.
sedangkan bom syahid dimotivasi adanya keinginan syahid untuk
mencapai ridha Allah dengan cara memerangi musuh-musuh Allan.
Inilah salah satu media yang sangat menakutkan musuh-musuh
Allah yang telah dibantu oleh kekuatan terbesar dunia (Amerika).

Qaradawi menambahkan; Komunitas Ismel adalah komonitas
militer, baik lakiJaki ataupun perempuan karena semunya telah
dikader sebagai militer yartg siap dipanggil kapanpun jua. Menuut
Qaradawi; Jika ledakan bom menyababkan kematian anak-anak dan
oralg dewasa maka hal ini bukan atas dasar kesenghajaan akan
tetapi bagian dari kesalahan yang dihukumkaa dengan ul-dharuriwt

14 it"+itJ+dt _ruJ
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al-harhi)Lt. Sualu )ang darumt juga membolehkar suatu yang
di Iarang.rr

KOLABORASI ANTARA HADITS DAN FIQH

Proi DR. Yusuf Qaradawi menr_rturkan; ...... merupakan suatu
kewa;iban bagi paJa fuqaha untuk mendalarn ilmu hadits begitu pula para
nuhadisin hendak juga mengkaji ilmu fiqh. Semenjak beberapa tahun yaog
lalu saya selalu menparakan agar keretakan antara mereka ya.ng disibukkan
dengan mengkaji fiqh dengan mereka yang mendalarn hadits agEJ bisa
terasimilasikan kembali. Sebagial besar mereka yang mendalami ilmu fiqh
tidak memiliki kidebelitas dalam seni hadits, tidak mendalam ilmu
mushthalah al-hadits, seqli llmu al-jarah wa al-ta,dil,.... Sehingga bukan
sualu yang aneh ditemukan dibeberapa kitab mereka hadis-hadiS yang
tidak bisa dijadikan argumen dalarn menentukan halal dan haram, wajib dan
slrnat. terkadang ditemukan juga beberapa dalil yang tidak memiliki
sumbemya, inilah yang popeler dikalangan fuqaha dengan isthilah mereka:

Masih menurut Prol DR. Yusuf Qandawi: ,,Mereka yang
disibukkan dengan ilmu badits tidak memiliki intelegensi dalam mengkaji
ilmu fiqh dan ushul fiqh serta kemampuan untuk menginstinbath hukum,
rncngeluarkan mutiara-mutiara hadits, kemampuan unhrk mendalami
pendapat-penCapat para irnam dan sebab-sebab lahimya perbedeaan
pendapat dan bervariasinya ijtihad yang tedadi.

I)alam bukunya yang^_ benajuk Tsaqalah al-Da,iyah, \usuf
ilaradaq i kembali menegaskan:"

Reaktualisasi dari kolaborasi antara studi fiqh dan studi hadits
mengharuskan seorarg ulama bersikaf obyektif terhadap mazhab yang dia
pcrpegalgi, ketika memalg hadits yang menjadi sardaran teori mazhabnya

IYusuf 
Qaradawi. at-Fatav,a dl-At Mu,arhiruh, op. cit, Juz llt h. 504., Lihat

]uga Yusuf Qaradaw;, al-lslam wa al-'unf, Nazhariyat Tashiliyah, (Mesir Dar at-syulutq
r.126 H/2005)., h. 33-:r9.

rrYusufQamdawi. rsaqaJAl, ,lDrtal4 (Mesir: Maktabal Wahbah,2000), h. ?9.
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lemab hendaklah dia mengakuainya dengalt mengikuti hadit\ \ang kuJr
*alaupun dari mazhab lain.'o

Ada bebe.apa sampel yang dipaparkan Pro{ DR. Yusuf Qaradau'i
dalam hal ini;
1. Muntah TidakNajis

Terjadi perdebatan aatar fuqalq apakah muntah termasuk najis atau
tidak. Sebagian fuqaha beranggapan bahwa muntah adalah najis. Prof DI{.
Yusuf Qaradawi dalam masalah ini menyetir pendapat Imarr Syauqaoi
dalam bukunya berjudul ol-Soi/ olJarar, Imam Syauqani bcrkomenl;rr:
"Kita telah mengetahui bahwa pada dasamya seluruh sesuatu itu hukulr
adalah suci, sedangkan dalam masalah muntah tidak ditemukan sat'r
argumen shahih yang bisa dijadikan hujjah, ketika ridak ditemukan datil
yang argumentatif maka status muntah adalah suci". lmam Syauqani
mengkitik hadits yang diriwayatkan 'Amar yang berbunyi:

r$al semacarn ini bukfi srl.ao yang dilamn& karena kita mengikuti /rsrlrqlrL1l
kepada p€ndapat mazhah lain yang lebih argumentatil Imam Syahid, Hdjan Ban.j icbih
senang merggunakan istilah ,ltba'dari pada istilah taqtid. prof. DR. yusuf earartawi
nenukilkan: ' Masyarakat awam tidak memiliki mazhab, mazhab mereka adalal mazhrb
ulama yang memberikan fatwa, tidak ada lanngan bagi ordng awam untuk p;rdai kepadr
ma"iab )ang lain dan meminb pendapat kepada ulama sidpapun. apapun ma,,hJh ,r. 1

tersebut. Bagi orang awam juga dibolehkan untuk keluar dari nazhabnya sendi.i dalanr
pcrmasalahan-pcrmasalahan tcritentu ketika dia melihat pcndapat mazhab teFebui lebilr
hrat. OIeh sebab itu b€rpekang kedalam satu mazhab saja bukanlah suatu k€|arusan da.
kewajiban, ksrena tidak ada yang rnewdjibkan hadya Allah dan Rasul-N-ya',. t,roi: Dll
YusufQaradawi rnensyaratkon bai\ya notivasi nengikuti atau keluar madab bLrlanlah
Larena dunia atau hawa nafsu b€lala akao tetapi b.nar-benar dilandasi morivasi agam|.
ilmu dan realitr-

- P.of DR Yusuf Qnadawi juga nemiliki persp€krif se.diri mengenai rntitq: ,'Sa\a

berarumsi bahwa ta,lrg yang dilarang adalah adanya p€rcampurdn bebempa ma-.hab yang
hanya dilandasi nafsu untuk memilih pendapat yang lebih mudah tanpa berdasa;ka;
dalil, seperti seomng yang kawin tanpa wali ka.ena mengkuti pendapat Abu Hanitah
dan juga perkawinan teNebut tanpa menggunkan saksi karena mengikuti pendapar lmanr
Malik. Inilah yang disebut dengan rafq yang dilarang, akan retapijika taifiq dilandasi
dengan karena mengikuti pendapat mazhab )rng terkuat ahimya ieiadilah penggabuDgan
b€berapa mazhab, bukadlah suatu ,lang dilarang, sep€rtj seseo.ang yang shalar dtnear
mengikrlti pendapat Abu Hanifah Mazhab ridak
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''Ven:rrul lmam Slauqani hadirs ini tidak bisa dijadikan dalil karena
lidak berstatus shahih dan juga hasan.l?
I tVanita Haid dibolehkan Masuk Mesjid

Tedadi perdabatan antaxa fuqaha tentamg boleh tidaknya wanita haid
nras'rk mesjid buksn untuk shalat, sebagian fuqaha melarang wanita haid
masuk mesjid sebagaimana dilaralgnya orang yang sedang junub, kecuali
sekedar le$at. Menulut Qamdawi pertanyaa! inilah yang scring ditanyakan
oleh saudari-sauda muslimat, dan dulu saya menjawabnya; wanita haid
dil.vrng masuL mesjid sesuai deDga! perkataan jumhur ol-Juqaho dan
'<hrreh hadirs yang saya hapal cukup lama;r8 " rerapi dalam rentan beberapa
waklu saya menemukan beberapa dalil-dalil shahih dan begitu jelas
memberikan keluasan dan kemudahan bagi komunitas muslimah dalam hal
ini. lJrrlrm masalah berkenaan Prot DR -Qamdawi menukilkan paparan
I'rru llajam dala'n kihbnya al-Muballa$ dengan beberapa argurnen,
diantaranya;

a. Dibolehkan bagi wadta haid dan nifas untuk masuk mesjid
demikian juga orang yang sedang junub, karena tidak adarya dalil
yang melamng dalam hal ini, dan Rasulullah bersabda:

b. Para sahabat Rasulullah yang bemama Ahlusufah menjadikan
mesjid sebagai tempat tinggal dan komuoitas ini sangat banyak
sekali. Menurut Abu Muhammad; Tidak diragukan lagi terkad,ng
diantara rnereka ada yangjunub,

c. Ibnu Hazam juga berdabl detgan hadits yang diriwayatkan oleh
Salyidatuna Aisyah:

lbnu Hazam mengomentasri hadits ini bahwa perempaual t€rcebut
tinggai di dalam mesjid relative lam4 sedangkan aadisi seorang
wanita biasanya haid dan Nabi dalarn kasus ini tidak melaralg

]'YLrsuf 
Qaradawi. Fiqh al-Thahafth, (Mesir: Makabah Wahbah 1425 H/

2004 M), h.36.
rslbnu Rusyd berkomentar: "Ulama yang melarang orang junub lewat

mcsjid. saya tidak meng€tahui dalil-dalilnya dan logika pikir nereka kecuali hadjts
Nabi te.sebut. M€nurut lbnu Rusyd; "t-tadits ini menurut p€nelirian ahli hadirs tidal
.t a\t\. I Jat Bido),at ol. MLjtahid.. h. 120.''lhft H4arl'. al-Muhatt , (Beirut: Dar al-JaiL t.$), Juz ll, h. 186. Dalam kilab
ini lbnu Hajam juga menampilkar hadits yang nelanng ordng junub dan haid unruk
berhenti di mesjid. dari analisa Ibnu Hajam bahwt hadirs-badirs tersebut adalah bathit.
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wanita tersebut tinggal di dalam mesjid, setiap sesualu yang ridak
dilarang Nabi mengidikasikan suatu kebolehan.

KESIMPULAN
Setelah menelaah teori hukum yang didiskipsikan Yusuf Q:uadawi

sebagai instrument terapi hukum aflikatif dalam menghadapi makin
konfliknya problematika hukum kontemporcr, ma&a diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut;
1. Islam adalah agama yang memiliK pranata-pranata hLrkunr

komprehensif yang mampu untuk memberikan terapi-terapi allikaril'
terhadap barbagai macam permasalahan kontemporer ketika instruntcn-
iNaumen hukum teNebut dimcik oleh tangan-tangan profersional .

2. Ijtihad bukanlah suatu yang instant, akan tetapi harus melewati sebuah
proses univenal, dimulai dari pembentukan intelegensj intelekrual
sehingga dihampkan mampu untuk memproduk ijtihad-rjtlhq.d
berkualitas yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilnliah
dilanjutkan dengan sensitivitas spiritual sehingga ijtihad yang lahir
benar-benar memiliki hubungan transenden bukan ijtihad popolaritas.
kedua instrumelt ini belum lagi cukup dalam memproduk hui,unr
berkualitas, dihajatkan bagi mujtahid haruslah memiliki inleraksi sosial
yang intens, baik lokal maupun global sehingga ijtihad yang nuncul
benar-benar ijtihad realistis yang mampun untuk merespon keburuharr
masyarakat yang sangat begitu plural. Ketiga komposisi primcr inilah
"yang penulis' lihat pada diri YusufQaradawi.

3. Prof. DR, Yusuf Qaradawi adalah salah satu intelektual muslirn insranr
yatrg mampu meDgkolaborasikan antara fiqh iasionalitas dcngim fiqh
literal sehingga fatwa-fat$? yang di produk Yusuf Qaradav'i sanSarlah
fleksibel dan elastis tanpa memarjinalkan instrumen pernanen

4. Dengan integlitas Yusuf Qaradawi dalam memahami medium-rnedirrnr
hukum menjadikan hasil produk butr-um Yusuf Qaradawr arl.rlrh 1,, 1,.,r.
yang dinamis dan humanis bukan sebuah hukum "ragid" iang
mangalami stagnasi lagi bemuansa koDservatif Di satu sisi dengan
kritikan-kitikan pedas Yusuf terhadap kalangan liberal dengar
menjadikan realita maslahat sehagai justivikasi produk hukum, penulis

- menempattan YusufQaradawi sebagai ulana moderat.
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